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ABSTRACT

This research is to analyze the influence of Loan Deposit Ratio (LDR), Non-
Performance Loan (NPL), Operating Expenses Operating Income (BOPO), and
Return of Assets (ROA) of the distribution of loan that is in the exs residency of
Semarang. LDR variable according to the provisions of Bank Indonesia 85% -
110%. While standard NPL ratio is 5%, the bank is considered problematic. the
level of operating costs is determined by Bank Indonesia is 92%, and Return of
Assets (ROA) value is higher then the bank has the advantage that large. The
population 63 BPR after using purposive sampling method study sample widened
44 BPR, the instrument of this study using multiple linear regression, the type of
data used are secondary data, the method of data collection is documentation,
data system used to process the data was SPSS. Based on the research, LDR and,
NPL has no effect in lending, while the ROA and ROA influential in lending. the
coefficient of determination of 0.088 indicates that lending can be explained by
the study variables by 8.8%.

Keywords : LDR, NPL, BOPO, ROA and Distribution of credit

ABSTRAK

Penelitian ini untuk menganalisa pengaruh Loan Deposit Ratio (LDR), Non
Performa Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan
Return Of Assets (ROA) terhadap penyaluran kredit pada BPR yang berada di Exs
Karesidenan Semarang. Variable LDR menurut ketentuan Bank Indonesia 85 %-
110% Sedangkan standar rasio NPL adalah 5 %. tingkat biaya operasional yang di
tentukan Bank Indonesia adalah 92 %. dan Return Of Asset (ROA) nilainya
tinggi maka bank mempunyai keuntungan yang besar. Populasi dalam penelitian
63 BPR setelah mengunakan metode purpose sampling sampel penelitian manjadi
44 BPR, alat analisis dalam penelitian ini mengunakan regresi linear berganda,
jenis data yang digunakan adalah data sekunder, dengan metode pengumpulan
data adalah dokumentasi, sistem data yang digunakan untuk mengolah data adalah
SPSS. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa LDR dan NPL tidak
berpengaruh dalam penyaluran kredit,sedangkan BOPO dan ROA berpengaruh
dalam penyaluran kredit. nilai koefisien determinasi sebesar 0,088 menunjukan
bahwa penyaluran kredit dapat dijelaskan oleh variable-variabel penelitian sebesar
8,8 %.

Kata Kunci : LDR,NPL BOPO, ROA dan penyaluran Kredit.
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PENDAHULUAN

Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana
(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit). Dalam
UU No.10 tahun 1998 dikatakan pula bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. IKPI (Ikhtisar Ketentuan
Perbankan Indonesia) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengawas
dan Pembina perbankan mendefinisikan bank sebagai lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa dalam lalulintas pembayaran dan
peredaran uang.

Menurut Annisa rizky ( dalam triasdini,2010) ada yang berpendapat bahwa
rendahnya volume kredit disebabkan rendahnya penawaran kredit dari pihak
perbankan ke sektor riil ( masyarakat), namun ada pula yang berpendapat bahwa
rendahnya kredit lebih disebabkan oleh rendahnya permintaan sektor riil atas
kredit perbankan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
faktor apakah yang mempengaruhi penyaluran kredit.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan
penyaluran kredit perbankan telah dilakukan oleh Billy Ama Pratama ST (2009)
Analisa Faktor-faktor yang mempengeruhi kebijakan penyaluran kredit
perbankan. Studi pada bank umum di indonesia periode 2005 sampai dengan
2009. Penelitian yang digunakan Metode analisa data dengan mengunakan regresi
linear berganda dengan uji F dan uji T. Dimana rasio yang digunakan adalah :
Dana Pihak Ketiga (DPK), Currrent Asset Rasio (CAR), Non Performa Loan (
NPL), dan SBI kredit. Berdasarkan uji F bahwa DPK berpengaruh signifikan dan
positif terhadap penyaluran dan kredit perbankan. Sedangkan CAR dan NPL
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penyaluran kredit. SBI berpengaruh
dan positif terhadap penyaluran kredit.

Data rata-rata jumlah kredit yang disalurkan, likuiditas (yang diproksi
dengan LDR), NPL, BOPO, Rentabilitas (yang diproksi dengan ROA) dari
beberapa Bank Perkreditan Rakyat.

Jenomena gap. Adapun nilai rata-rata LDR,NPL,BOPO dan ROA yang
disalurkan Bank Perkreditan Rakyat di Karisedenan Semarang dan BPR Nasional
pada tahun 2009 sampai dengan 2012 dari data fenomena gep pada tahun 2011
Rasio LDR BPR di Karesidenan semarang mengalami kondisi yang tidak
signifikan dengan rasio rata-rata BPR Nasional sesuai dengan ketentuan Bi tingkat
LDR 85 %-110 %. Sedangkan Tahun 2011 BPR di Karisidenan Semarang
mencapai 130,44 % Rata-rata BPR Nasional 78,54 %, hal ini menunjukan adanya
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masalah yang perlu diteliti, untuk NPL di karesidenan semarang pada tahun 2009
mencapai 3.33 % tetapi di Bpr Nasional mencapai angka 6.90 % hal ini
menunjukan banyaknya kredit bermasalah.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
variabel-variabel internal bank yang mempengaruhi jumlah kredit yang
disalurkan oleh suatu bank dalam menopang dan mengembangkan perekonomian
di Indonesia. Variabel-variabel internal bank dalam penelitian ini adalah LDR,
NPL, BOPO, dan ROA

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Konsumsi Keynes

Keputusan konsumsi sangat penting untuk analisis jangka panjang karena
perananya dalam pertumbuhan ekonomi. Tingkat tabungan mengukur seberapa
besar dari pendapatan. Dalam Teorinya Keynes (gregory mankiw,2006;447)
mengandal analisis statistik, dan memebuat dugaan-dugaan mengenai konsumsi
berdasarkan instropeksi dan obserasi casual, yang pertama keynes menduga
bahwa kecenderungan mengonsumsi marginal ( marginal propensity to consume)
jumlah yang dikonsumsi dalam tambahan pendapatan adalah antara nol dan satu.
Kecenderungan konsumsi marginal adalah krusial bagi rekomendasi kebijakan
keynes. Kekuatan kebijakan fiskal untuk mempengaruhi perekonomian seperti
ditunjukan oleh pengganda kebijakan fiskal muncul umpan balik antara
pendapatan dengan konsumsi.

Fungsi konsumsi adalah pungsi yang mengambarkan hubungan antara
tingkat konsumsi rumah tangga dengan pendapatan nasional dalam perekonomian.
Teori tersebut kita hubungkan dengan Teori permintaan uang menurut John
Maynard keynes menjelaskan bahwa masyarakat melakukan permintaan uang
tunai untuk memenuhi kebutuhan. Permintaan uang tunai untk tujuan transaksi
dan berjaga-jaga dipengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh masyarakat
sedangkan permintaan uang tunai untuk tujuan spekulasi dipengaruhi oleh suku
bunga.

Menurut keynes, terdapat tiga macam tujuan seseorang memegang uang
tunai yaitu motif transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi disamping itu keynes
menjelaskan bahwa seseorang mengalokasikan kekayaan yang dimilinya dalam
bentuk uang tunai yang likuid dan kepemilikan surat berharga yang kurang likuid.

Apabila dihubungkan dengan penjelasan bahwa tingkat pendapatan naik
maka jumlah uang yang diminta untuk tujuan transaksi dan berjaga-jaga akan
meningkat dan sebaliknya, maka hubungan antara tingkat pendapatan dengan
jumlah uang tunai yang diminta untuk berjaga-jaga searah, apabila dihubungkan
dengan penjelasan tingkat suku bunga naik maka jumlah uang untuk tujuan
spekulasi akan menurun dan sebaliknya, maka hubungan tingkat bunga dan
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jumlah permintaan untuk tujuan spekulasi tidak searah. Dengan demikian fungsi
bank sebagai perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana, bank paling banyak menghimpun dana simpanan berupa dana
pihak ketiga. Dana yang sudah dihimpun disalurkan kembali kepada masyarakat
berupa kredit untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dari tingkat pendapatan yang
naik.

Bank Perkreditan Rakyat ( BPR)

Berdasarkan undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan
undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, pasal 1 menyebutkan bahwa
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegunaanya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Menurut siamat ( 1995), Bank
perkreditan rakyat merupakan bank yang menghimpun dana masyarakat dalam
bentuk tabungan dan deposito tanpa menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran, pemberian kreditya terutama diperuntukan bagi pengusaha kecil dan
atau masyarakat pedesaan.

Berdasarkan undang-undang No 10 tahun 1998 pasal 12 menyebutkan
bahwa usaha BPR meliputi :

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito berjangka,
tabungan dan atau bentuk ,lainya yang dipersamakan dengan itu.

2) Pemberian kredit.

3) Menyediakan pembiayan dna penempatan dana berdasarkan prinsip syariah
sesuai dengan yang ditetapkan oleh BI.

4) Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia ( SBI),
deposito berjangka, sertifikat deposito dan atau tabungan pada pihak lain.

Berdasarkan undang-undang No 10 tahun 1998 tentang perbankan pasal
13 menyebutkan bahwa BPR dlarang :

1) Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.
2) Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

3) Melakukan penyertaan modal.

4) Melakukan usaha perasuransian.

5) Melakukan usaha lain diluar usahanya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang di lakukan Annisa Rizki Amalia S, lepi phlevi dan fauzi R
Rahma Dalam penelitianya yang berjudul Analisa pengaruh DPK,NPL,Suku
Bunga SBI terhadap jumlah kerdit modal kerja yang idsalurkan pada bank Swasta
devisa nasional Periode 2008-2012) dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan
bahwa secara simultan DPK,NPL,Suku Bunga SBI berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kerdit modal kerja,Secara parsial DPK, NPL berpengaruh
negatif terhadap kerdit modal kerja. Suku Bunga berpengaruh positif dan
signifikat terhadap kredit modal kerja.

Billy Ama Pratama ST (2009) Analisa Faktor-faktor yang mempengeruhi
kebijakan penyaluran kredit perbankan. Studi pada bank umum di indonesia
periode 2005 sampai dengan 2009. Penelitian yang digunakan Metode analisa
data dengan mengunakan regresi linear berganda dengan uji F dan uji T. Dimana
rasio yang digunakan adalah : Dana Pihak Ketiga (DPK), Currrent Asset Rasio
(CAR), Non Performa Loan ( NPL), dan SBI kredit. Berdasarkan uji F bahwa
DPK berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyaluran dan kredit
perbankan. Sedangkan CAR dan NPL berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap penyaluran kredit. SBI berpengaruh dan positif terhadap penyaluran
kredit.

Oktaviani, Irene Rini Demi Pangestu (2010) Pengaruh DPK, ROA, NPL,
dan jumlah SBI terhadap penyaluran kredit perbankan. Studi pada bank go public
di indonesia periode tahun 2008 sampai dengan 2011. Penelitian yang digunakan
Analisa regresi berganda dengan uji T dan uji F. Dimana rasio yang digunakan
adalah : DPK, ROA, CAR, NPL, dan SBI kredit. Berdasarkan hasil penelitian
DPK dan CAR berpengaruh positif signifikan terhadap kredit. Sedangkan ROA
dan NPL berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kredit, SBI berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kredit.

Dias Satria Rangga Bagus Subegti (2010) determinasi penyaluran kredit
bank umum di indonesia periode 2006 sampai dengan 2009. Metode yang
digunakan Regresi liner panel data dengan purpose sampling. Dimana varible
yang di gunakan adalah : NPL, BOPO, CAR, DPK, ROA, Penempatan dana pada
SBI Market Share Kredit. Berdasarkan penelitian hasil yang diperoleh bahwa
CAR , ROA, dan SBI secara signifikan berpengaruh terhadap kredit. Sedangkan
NPL, BOPO, DPK dan market share tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kredit..

Kerangka Pemikiran

Variable yang terdapat di dalam penelitian ini adalah jumlah atau volume
kredit yang disalurkan oleh bank sebagai variable terikat (dependent variable) dan
LDR,NPL,BOPO, ROA, sebagai variable bebas (independent variable).

LDR dihitung dari perbandingan antara total kredit dengan dana pihak
ketiga, total kredit yang di maksud adalah kredit yang di berikan kepada pihak
ketiga, dana pihak ketiga yang di maksud adalah tabungan dan deposito,

NPL suatu Bank dapat dihitung dengan membagi kredit bermasalah
dengan total kredit, nilai NPL mencerminkan resiko kredit, semakin kecil NPL
semakin kecil resiko kredit yang ditangung bank, bank dengan NPL yang tinggi
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akan memperbesar biaya baik pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainya
sehingga berpotensi terhadap penyaluran kredit bank.

BOPO merupakan Rasio ini dipergunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan, menurut ketentuan bank Indonesia
efisiansi operasi diukur dengan BOPO batas maksimum 92 %.

ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas, dalam Profitabilitas
merupakan tingkat kemampuan bank dalam meningkatkan labanya. Tingkat
profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio return on assets (ROA), yang
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola
aktiva untuk menghasilkan laba. ROA digunakan dengan membandingkan laba
setelah pajak dengan total asset.

Dalam penelitian ini variable-variable yang digunakan untuk mengetahui
jumlah penyaluran kredit adalah LDR,NPL,BOPO dan ROA yang dapat
dijelaskan sebagai berikut :

DR (X1)

PENYALURAN
KREDTT{¥)

Gambar 1
Kerangka Penelitian

HIPOTESIS

Hl : LDR berpengaruh terhadap Jumlah kredit yang disalurkan Bank
Perkreditan Rakyat di Exskarisedenan Semarang.

H2 : Non Performing Loan berpengaruh terhadap Jumlah kredit yang
disalurkan Bank Perkreditan Rakyat di Exskaresidenan Semarang

H3 : BOPO berpengaruh terhadap Jumlah kredit yang disalurkan Bank
Perkreditan Rakyat di Exs Karesidenan Semarang

H4 : ROA berpengaruh terhadap Jumlah kredit yang disalurkan Bank
Perkreditan Rakyat di Exs Karesidenan Semarang
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METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini obyek penelitianya adalah Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) di Karesidenan semarang meliputi kabupaten semarang 14 BPR, Kota
Semarang 20 BPR, Kota salatiga 3 BPR, Kabupaten Kendal 13 BPR, Kab Demak
9 BPR, dan Kabupaten Grobogan 4 BPR. Total sampel 63 BPR di karesidenan
semarang dengan sampel semua kantor pusat operasional.

Populasi pada penelitian sebanyak 63 BPR yang berkantor pusat di seluruh
Bank Perkreditan Rakyat di Karisidenan Semarang periode 2009-2012.

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode probality
sampling, yaitu setiap anggota populasi memepunyai hak yang sama untuk
dijadikan sampel penelitian, Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2007).

BPR dengan teknik pengambilan sampel purpose sampling dengan
ketentuan pemilihan sampel, sebagai berikut :

Kriteria yang ditetapkan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. BPR konvensional yang berkantor pusat di karesidenan Semarang selama
periode 2009-2012.

2. Menyampaikan laporan keuangan secara beturut-turut selama periode
poenelitian yaitu tahun 2009-2012

3. BPR yang dijadikan sampel penelitiam memiliki kelengkapan data yang
berkaitan dengan data yang dibutuhkan sesuai model yang digunakan.

Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip (data dokumen) yang dipublikasikan dan yang tidak di publikasikan periode
tahun 2009 -2012.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari media elektronik melalui
situs www.bi.co.id berupa laporan keuangn bank yang dipublikasikan dan data
pelaporan bank Indonesia.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka merupakan cara untuk
mengumpulkan data dengan cara membaca buku — buku atau bahan — bahan yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian, sedangkan
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dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan, mencatat dan menghitung data —
data yang berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data menggunakan data
pooling, yaitu data yang diperoleh adalah kombinasi antara data runtun waktu
(time series) dan data silang tempat (cross section). Data time series pada
penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang
diterbitkan selama 4 tahun. Periode pengamatan yang digunakan adalah tahun
2009 —2012.

Metode Analisis
Regresi Linier Berganda

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
persamaan regresi yang dapat digambarkan sebagai berikut : (Ghozali, 2011).
Rumus :

Y =a+BX,+ pXy+ pX;+ Bxsr €

Keterangan :
Y = Variabel Kredit
a = Konstanta
p = Koefisien regresi
Xy = Variabel LDR
Xy = Variabel NPL
X3 = Variabel BOPO
Xy = Variabel ROA
e = error

Koefisien Determinasi atau Uji Adjusted (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah di antara nol dan satu. Untuk mengetahui besarnya variabel
bebas dalam mempengaruhi variabel terikat dapat diketahui melalui nilai
koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square (R).

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara
individual mempengaruhi variabel dependen (Y) (Ghozali, 2011).
Langkah-langkah pengujiannya adalah:

Menentukan formulasi Ho dan Ha
Ho = 0, artinya tidak ada pengaruh
Ha # 0, artinya ada pengaruh
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Model analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa benar pengaruh
variabel bebas yaitu :

Tabel 1
Pengujian Regresi Linier Berganda

Coefficients®
odel tanderdiz
Unat o
andardized Coeflicic llincarity
Cocefticients ats Staristics
olerzn
4. Erver ot ig. ce IF
Consta 6I6L4RS | 22664m.7 o1l 000
nt) 57
DR 473,473 | 7502.646 ol7 198 843 96 | 004
L 7861408 | 2267388 026 309 758 997 003
7 7
orPo 3417297 | 41334 733 ] Ame2 ono 0s o482
36

VA 1019995, | TE328.36 660 | 3658 000 215 640

RS 2

a. Dependent Variable: KREDIT

Dilihat dari tabel pada pengujian hipotesis di atas, didapatkan persamaan
garis linier berganda ( yang dilihat dari unstandarlized Coefficients) sebagai
berikut :

Berdasarkan tabel di atas model regresi yang terjadi adalah :

KREDIT = 4616148,5+3473,475 LDR + 378614,087 NPL - 341729,736 BOPO
- 1019995,758 ROA+e

(1) Pengujian hipotesis H1 : LDR berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit.

Berdasarkan analisa data diperoleh nilai t hitung 0,198 dan nilai
profabilitas signifikan adalah 0,843 (lebih besar dari a = 0,05) artinya variabel
LDR tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit, dengan demikian H1 tidak
ditolak.

(2) Pengujian H2 : NPL berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit.

Berdasarkan analisa data diperoleh nilai t hitung 0,309 dan nilai
profabilitas signifikan adalah 0,758 (lebih besar dari a = 0,05) artinya variabel
NPL tidak berpngaruh terhadap Penyaluran Kredit, dengan demikian H2 tidak
ditolak.

(3) Pengujian H3 : BOPO berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit.

Berdasarkan analisa data diperoleh nilai t hitung -4,062 dan nilai
profabilitas signifikan adalah 0,000 (lebih kecil dari a = 0,05) artinya variabel
BOPO berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit, dengan demikian H3 terima.

(4) Pengujian H4 : ROA berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit.
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Berdasarkan analisa data diperoleh nilai t hitung -3,659 dan nilai
profitabilitas signifikan adalah 0,000 (lebih kecil dari o = 0,05) artinya variabel
ROA berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit, dengan demikian H4 diterima.

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui prosentase
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X).
Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh nilai Koefisien Determinasi (adjusted R?)
sebesar 0,088 atau 8,8%. Hal ini mengandung arti bahwa besarnya pengaruh yang
diberikan oleh variabel LDR, NPL, BOPO dan ROA terhadap perubahan yang
terjadi pada Penyaluran Kredit adalah sebesar 8,8%. Sedangkan sisanya yaitu
sebesar 91,2% adalah pengaruh variable lain selain LDR, NPL, BOPO dan ROA.

PEMBAHASAN
Pengaruh LDR terhadap Penyaluran Kredit

Berdasarkan analisa data diperoleh nilai t hitung 0,198 dan nilai
profabilitas signifikan adalah 0,843 (lebih besar dari a = 0,05) artinya variabel
LDR tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit, dengan demikian H1 tidak
ditolak.

Likuiditas didefinisikan sebagai ukuran kemampuan untuk memenuhi
seluruh kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu yang singkat. Sebuah
perusahaan dikatakan likuid apabila mempunyai alat pembayaran berupa harta
lancar yang lebih besar dibandingkan dengan seluruh kewajibannya (Kamus
Perbankan IBI, Semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya efektivitas bank
dalam menyalurkan kredit. LDR yang rendah menunjukkan bank belum
sepenuhnya mampu mengoptimalkan penggunaan dana masyarakat untuk
melakukan ekpansi kredit (Widayani, 2005). Standar LDR yang baik adalah 85%
sampai dengan 110%. Oleh karena itu pihak manajemen harus dapat mengelola
dana yang dihimpun dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali dalam
bentuk kredit.

Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini fitriya ayu(2011) bahwa
LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit di Bank persero.

Pengaruh NPL terhadap Penyaluran Kredit.

Berdasarkan analisa data diperoleh nilai t hitung 0,309 dan nilai
profabilitas signifikan adalah 0,758 (lebih besar dari a = 0,05) artinya variabel
NPL tidak berpngaruh terhadap Penyaluran Kredit, dengan demikian H2 tidak
ditolak.

Rasio ini digunakan untuk untuk mengukur kemampuan bank dalam
meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur (Darmawan,
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2004). Besaran modal sangat mempengaruhi besarnya ekspansi kredit. Besarnya
NPL menjadi salah satu penyebab sulitnya perbankan dalam menyalurkan kredit
(Santausa, 2009). Tidak adanya pengaruh NPL terhadap Penyaluran Kredit
menandakan bahwa kondisi kinekrja keuangan perbankan dari aspek kualitas
aktiva produktif tidak dapat menentukan nilai Penyaluran Kredit BPR. Hasil
peneitian ini tidak konsevatif dengan Hasil Penelitian Ali (2004), dan Sentausa
(2009). Hasil penelitian yang mendukung dalam penelitian ini Fitriya Ayu (
2011), Annisa Risky(2012) bahwa NPL tidak berpengaruh dalam penyaluran
kredit.

Pengaruh BOPO terhadap Penyaluran Kredit.

Berdasarkan analisa data diperoleh nilai t hitung -4,062 dan nilai
profabilitas signifikan adalah 0,000 (lebih kecil dari a = 0,05) artinya variabel
BOPO berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit, dengan demikian H3 terima.

Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan. Biaya operasional dihitung berdasarkan
penjumlahan dari total beban bunga dan beban operasional lainnya. Pendapatan
operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan
operasional lainnya.

Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, menurut ketentuan bank Indonesia
efisiansi operasi diukur dengan BOPO batas maksimum 92 %. Penelitian yang
mendukung penelitian ini Penelitian Zainah (2005) menunjukkan bahwa BOPO
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kredit yang disalurkan.
sedangkan penelitian yang tidak sesuai penelitian Wisnu Mawardi (2005)
menunjukkan hasil negatif terhadap jumlah kredit yang disalurkan.

Pengaruh ROA terhadap Penyaluran Kredit.

Berdasarkan analisa data diperoleh nilai t hitung -3,659 dan nilai
profitabilitas signifikan adalah 0,000 (lebih kecil dari o = 0,05) artinya variabel
ROA berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit, dengan demikian H4 diterima.

Bank dapat menjaga kontinuitasnya melalui laba yang dihasilkan bank
tersebut. Dalam penentuan tingkat kesehatan suatau bank, Bank Indonesia lebih
mementingkan penilaian besarnya laba berdasarkan ROA karena lebinh
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang
dananya sebagian besar dari simpananan masyarakat. Berpengaruhnya ROA
terhadap Penyaluran Kredit menandakan bahwa kemampuan BPR dengan
keseluruhan modal yang ditanam dalam aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor.
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Adanya nilai profit bagi perusahaan maka suatu bank dapat menyalurkan kresit
lebih banyak. Hal ini konservatif dengan pendapat Meydianawati (2007).

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah
sebagai berikut :

1. Loan Deposit Rasio (LDR) dan Non Performa Loan (NPL) tidak diterima,
artinya LDR dan NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran
Kredit. Hasil temuan tersebut manjawab masalah pada penelitian.

Sedangkan BOPO dan ROA diterima, artinya BOPO dan ROA berpengaruh
secara signifikan terhadap Penyaluran Kredit.

2. Untuk Uji R2 besarnya pengaruh yang diberikan oleh LDR, NPL, BOPO, dan
ROA yang diberikan oleh masing — masing BPR adalah sebesar 8,8 %.

Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi manajemen BPR dalam upaya meningkatkan penyaluran kredit harus
lebih mengutamakan BOPO dan ROA. Hal ini di karenakan BPR perlu
melakukan efisiensi dari BOPO. Selain itu perlu berhati hati dalam
penyaluran kredit sehingga NPL bisa lebih ditekan demikian juga dengan
LDR. BPR harus bisa menggali sumber dana yang murah,karena ini akan
berpengaruh terhadap harga pokok penyaluran kredit dalam hal ini Cost Of
Fund.
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